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Abstract. Learning evaluation is an essential component of the Islamic education system as it serves to assess
the achievement of learning objectives and measure students’ development. This study aims to examine the
concept of learning evaluation according to the Hadith of the Prophet Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam and its relevance in modern educational contexts. The research employs a qualitative descriptive
approach with a literature study method, using sources from hadith collections, Islamic education books, and
scientific journals. The findings reveal that the Prophet’s hadith provides a strong foundation for the
implementation of learning evaluation based on three main domains. cognitive, affective, and psychomotor.
Furthermore, the hadith emphasizes sincerity, justice, and exemplary behavior as essential principles in the
evaluation process. The implementation of these values in modern education requires teachers to assess not
only academic performance but also students’ moral and spiritual aspects. Thus, learning evaluation based
on hadith serves as guidance for achieving a balanced education between knowledge, morality, and skills.

Keywords: Character; English for Public Administration (EPA); Learning Evaluation, Hadith, Islamic
Education, Cognitive Domain, Affective Domain, Psychomotor Domain.

Abstrak. Evaluasi pembelajaran meripakan komponen penting dalam sistem Pendidikan Islam kerena
berfungsi menilai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai serta mengukur perkembangan peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep evaluasi pembelajaran menurut hadis Nabi Muhammad
Shallallahu A’laihi Wasallam serta relevansinya dalam konteks Pendidikan modern. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan sumber data berasal dari
literatur hadis, buku Pendidikan Islam, dan jurnal ilmiah. Hasil kajian menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi
memberikan landasan yang kuat bagi pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada tiga ranag
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, hadis juga menekankan pentingnya prinsip
keikhlasan, keadilan, dan keteladanan dalam menilai hasil belajar. Implementasi konsep ini dalam Pendidikan
modern menuntut guru untuk menilai tidak hanya aspek akademik, tetapi juga moral dan spiritual peserta
didik. Dengan demikian, evaluasi menurut hadis dapat menjadi pedoman untuk mewujudkan Pendidikan yang
seimbang antara ilmu, akhlak, dan keterampilan.

Kata kunci: English for Public Administration (EPA); Evaluasi Pembelajaran, Hadis, Pendidikan Islam,
Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik.
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LATAR BELAKANG

Evaluasi sudah menjadi hal yang tidak asing dalam kehidupan modern, terutama di
bidang pendidikan. Dalam bahasa Indonesia, istilah evaluasi dikenal dengan sebutan
penilaian. Upaya peningkatan kualitas proses pendidikan dapat dilakukan secara efektif
melalui kegiatan evaluasi hasil belajar peserta didik. Data tes tersebut kemudian
dianalisis dengan baik sehingga dapat memberikan gambaran mengenai bagian-bagian

dari proses pembelajaran yang masih perlu ditingkatkan.

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena melalui
proses inilah individu dapat mengembangkan potensi diri dan meningkatkan kualitas
pengetahuannya. Sementara itu, evaluasi harus mempertimbangkan kondisi dan
kapasitas peserta didiknya. Maksudnya, seorang pendidik tidak boleh menetapkan
penilaian yang melebihi batas kemampuan anak didiknya, melainkan harus seimbang,
adil dan dapat memotivasi mereka untuk berkembang. Sebagaimana hadis Rasulullah
Shallallahu  ‘Alaihi Wasallam, yang memberikan pedoman mengenai standar

kemampuan individu dalam beramal, sebagaimana sabdanya:
PO P N A R TP
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Artinya: “Kerjakanlah amal sesuai kemampuan kalian, sebab Allah tidak akan jemu
sampai kalian sendiri yang merasa jemu.”
Mengkaji konsep evaluasi pendidikan dalam perspektif hadis sangatlah penting agar dapat

diterapkan dalam sistem pendidikan modern secara lebih komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerangka Konseptual
Evaluasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), evaluasi diartikan sebagai upaya untuk
melakukan penilaian secara teknis maupun ekonomis terhadap suatu cebakan bahan galian
guna menilai kemungkinan pelaksanaan penambangan. Sementara itu, pendidikan
menurut KBBI merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau
sekelompok orang dalam upaya memanusiakan dan mendewasakan individu melalui
kegiatan pengajaran dan pelatihan.

Evaluasi dalam dunia pendidikan tidak terbatas pada penilaian hasil kerja akhir saja,
melainkan juga berperan sebagai alat untuk menggali dan memahami proses pembelajaran

secara mendalam.
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Artinya: Dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam berkara, "Orang yang cerdas
adalah yang mengevaluasi dirinya dan beramal untuk (kehidupan) setelah mati.
Sedangkan orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa nafsunya dan hanya
berangan-angan kepada Allah.”
Peran Ranah Kognitif
a. Pengertian Ranah Kognitif
Ranah kognitif merupakan ranah yang termasuk proses berpikir. Perkembangan
belajar ranah ini adalah segala upaya yang menyangkut aktifitas pemikiran. Penilain
juga segala upaya atau tindakan untuk memahami sejauh mana pencapaian yang
telah diterapkan itu tercapai atau tidak. Disebutkan dengan, evaluasi berfungsi
sebagai tujuan untuk mengetahui proses keberhasilan dan hasil belajar peserta didik.
b. Tingkatan Kemampuan Berfikir Menurut Taksonomi Bloom
1) Mengafal, yaitu kelebihan mengingat kembali informasi seperti ayat-ayat Al-

Qur’an, hadis, dan devinisi keislaman.
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Artinya: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang
siapa dari umatku yang mau menghafalkan empat puluh hadits yang menjelaskan

tentang perkara agamanya, maka Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat

kelak bersama dengan golongan ahli fikih dan ulama.”
2) Memahami, yaitu kemampuan menjelaskan makna Islam yang telah dipelajari.

Ol (8 Aghy | i 4y a3 (e

Artinya: “Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka Allah akan

)

menjadikannya faham terhadap agama.’
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3) Melaksanakan, mencerminkan keahlian menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam
kehidupan sesungguh nya.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib], telah menceritakan
kepada kami [Qabishah bin Al Laits Al Kufi] dari [Al Mutharrif] dari ['Atha’] dari
[Ummu Darda’] dari [Abu Darda’] ia berkata: Saya mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada yang lebih berat dalam
timbangan daripada akhlak yang baik, dan sesungguhnya orang yang berakhlak

baik akan mencapai derajat orang yang berpuasa dan shalat.”

4) Mensintesis, yaitu menggabungkan pemikiran atau strategi dengan nilai-nilai

Islam dalam menjawab persoalan kehidupan.
530 A8 A 2 (agiald ata 13)5 (o AT A cilal & (agiald asial) aka 1))

Artinya: “Apabila seorang mujtahid (mujtahid) berijtihad lalu benar, maka baginya
dua pahala. Jika ia berijtihad lalu keliru, maka baginya satu pahala.”

5) Mengevaluasi, yaitu kemampuan melakukan pertimbangan terhadap tindakan
atau gagasan berdasarkan prinsip Islam.
Slasd)

Artinya: “Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka ubahlah
dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak mampu

juga, maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman."

Peran Ranah Afektif

a. Pengertian Ranah Afektif
Ranah afektif merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari dua ranah dalam
proses pembelajaran lainnya yaitu kognitif dan psikomotorik, baik dalam kegiatan
belajar maupun dalam penilaiannya. Ranah ini behubungan dengan perilaku dan

tindakan, dimana perubahan tingkah laku seseorang biasanya dapat diprediksi apabila



Evaluasi Pembelajaran Menurut Hadis

ia telah menguasai aspek kognitif pada level yang lebih tinggi.
b. Tingkatan Perkembangan Ranah Afektif
1) Tingkat Menerima (Receiving/attending)

Tahap ketika peserta didik memiliki kemauan untuk memeperhatikan atau
menerima rangsangan yang datang, baik berupa masalah, situasi, maupun
fenomena tertentu. Contohnya, peserta didik bersedia mendengarkan penjelasan

temannya dengan penuh penghargaan.

uall Aaadll a5 daalal &8 13) 06 % 0 sk & B0A i (6
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Apabila engakau berkata kepada temanmu pada hari Jum’at,
‘Diamlah!’, sementara imam sedang berkhutbah, maka sungguh engkau telah

berbuat sia-sia.”
2) Tingkat Menanggapi (Responding)

Tahap ini menjelaskan bagaimana peserta didik memberikan reaksi terhadap
rangsangan yang diterimanya. Misalnya, Menunjukkan keaktifan dalam diskusi
kelompok dengan cara menyampaikan penjelasan atau memberikan tanggapan
terhadap pandangan yang dikemukakan oleh anggota lainnya.

s G i b 338 i) Lag OB #8 L 0f cle bl a8 00 (ol (R
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Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shalallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah,
mereka membaca Kitabullah dan mempelajarinya bersama-sama, melainkan akan
turun kepada mereka ketenangan, diliputi rahmat, di kelilingi para malaikat, dan
Allah menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya”

3) Tingkat Menghargai (Valuing)

Tahap ketika peserta didik menunjukkan penerimaan serta penghargaan

terhadap nilai yang ditawarkan kepadanya. Sebagai contoh, mengusulkan ide atau
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rencana untuk memperbaiki kehidupan Masyarakat.
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat

’

bagi manusia lainnya.’
4) Tingkat Menghayati(Organization)

Tahap ketika nilai-nilai yang diterima ditanamkan dan dijadikan prioritas
dalam kehidupannya. Misalnya, mendahulukan waktu untuk belajar, membantu

sesama, dan hal-hal positif lainnya.
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Artinya: “Dari Abdullah bin Mas 'ud radhiyallahu ‘anhu berkata, aku bertanya
kepada Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam: ‘Amal apakah yang paling dicintai
Allah?’ Beliau menjawab: ‘Salat pada waktunya.’ Aku bertanya lagi: ‘Kemudian
apa?’ Beliau menjawab: ‘Berbakti kepada kedua orang tua.’ Aku bertanya lagi:

‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab: ‘Bejihad dijalan Allah.’”
5) Tingkat Mengamalkan(Characterization)

Tahap dimana nilai-nilai tersebut benar-benar menjadi pengendali perilaku
sehari-hari sehingga tercermin sebagai gaya hidup. Contohnya, menunjukkan
kemandirian dalam menyelesaikan pekerjaan.

Sl (g (08 el g g e Q8 s ) oy A B Ol
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Artinya: “Dari Sufyan bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu berkata: Aku berkata:
Wahai Rasulullah, katakan kepadaku satu perkataan dalam Islam yang aku tidak
perlu bertanya lagi kepada orang selainmu. Beliau bersabda: ‘Katakanlah: Aku

beriman kepada Allah, kemudia istigqamahlah.”



Evaluasi Pembelajaran Menurut Hadis

Peran Ranah Psikomotorik

a. Peran Ranah Psikomotorik

66

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (ski//) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang mendapatkan pengalaman pendidikan
tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik,

seperti pekerjaan yang kita lakukan sehari-hari.

Aspek yang Mempengaruhi Tingkatan Ranah Psikomotorik

1) Peniruan

Kategori ini terjadi ketika seorang anak mampu menjelaskan apa yang dia lihat
atau sensorik menjadi gerakan tubuh. Imitasi (peniruan) mencakup kemampuan
melakukan kegiatan sederhana dengan cara yang serupa dengan apa yang telah diamati
atau diperhatikan sebelumnya. Contoh; seorang anak meniru gerakan shalat yang
dicontohkan oleh gurunya, dalam tahapan ini peserta didik mengamati dan mencoba
meniru secara langsung gerakan tanpa pemahaman mendalam.

ol i sall s 1 gla

Artinya: ‘Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.”

2) Kesiapan

Kelebihan menjadikan diri untuk memulai suatu gerakan mencakup kesiapan anak
dalam aspek mental, fisik, dan emosional. Pada tingkatan ini, anak mampu
menunjukkan sesuatu sesuai dengan petunjuk yang diberikan , bukan sekadar meniru.
Anak juga mampu menampilkan gerakan pilihan yang telah dikuasainya melalui proses
latihan dan menentukan respons terhadap situasi tertentu. Contoh; peserta didik
menyiapkan perlengkapan praktik ibadah dan menjaga kebersihan tubuh secara mandiri
sebelum pelajaran, bahwa peserta didik menunjukan kesiapan fisik dan mental, serta
kebiasaan baik dalam menyambut kegiatan. Ini mencerminkan sikap profesional
terhadap keterampilan yang akan dilatih.

o i s

Artinya: "Bersuci (kebersihan) adalah sebagian dari iman."

3) Respon

Tertuntun merupakan tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks,
mencakup tiruan dan percobaan aktifitas. Ini merupakan langkah pertama dalam proses
pembelajaran gerakan kompleks, yang melibatkan imitasi serta eksplorasi gerakan.

Pencapaian keberhasilan dalam penampilan diperoleh melalui latihan yang
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berkelanjutan.

Contoh; peserta didik mulai melakukan wudhu sendiri setelah latihan berulang,
dengan ini peserta didik telah mampu melakukan keterampilan dengan bimbingan
ringan, sebagai bentuk respon terhadap latihan atau instruksi sebelumnya.

A ﬁ‘g‘y&ﬁﬁéﬁsfszy 3;! ‘i.:.dﬁ ‘83.2'43?@3&&%}9 Z}i 6&&3}9‘_’35;6‘%&
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Artinya: "Aku melihat Rasulullah % berwudhu sebagaimana wudhuku ini."
4) Adaptasi
Keterampilan yang sudah meningkat sehingga dapat disesuaikan dalam berbagai
keadaaan mencerminkan tahap di mana pengendali motorik telah mencapai tingkat
dimana anak mampu merubah dan menyesuaikan kemampuannya untuk meningkatkan
dalam berbagai keadaan yang berbeda. Contoh; mengombinasikan gerakan shalat
dengan bacaan secara tepat dan lancar, keterampilan yang dipilih ini dapat
diintegrasikan dan dilakukan secara fleksibel. Peserta didik mampu menyesuaikan diri
dalam situasi yang lebih kompleks.
Artinya: “Kembalilah dan shalatlah lagi, karena sesungguhnya engkau belum shalat.”
Prinsip-prinsip Evaluasi
1. Ikhlas
Rasulullah *#bersabda:

Gab (535 W (5 5 (815 A3 Qa1 W) 38 sy 4l pgl) i di gk & 528 G
S1 a1 31 sl LA A0 SIS (g Ad g 40 () 04 4l 0 ) e s
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Artinya: Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, “Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan

sesuai niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
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hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia

atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia

hijrah.”

Relevansi Ikhlas dalam pendidikan berkaitan dengan 3 komponen penting, seperti guru,
siswa dan juga orang tua, sebab keikhlasan guru dan orang tua akan berpengaruh terhadap
ilmu yang didapatkan siswa tersebut. Terlebih lagi dengan keikhlasan siswa yang menjadi

pondasi ilmu tersebut bermanfaat atau tidak.

Sebagaimana Allah berfirman:

P 53 _eo. ,.gj"a//,raézaa); T 8 3% 8% 9 s @0 ®_ 8 sg0 F_ g s - ek &
) /“Quygﬁ&y}d\@éﬁguﬂﬁ_gg\W\J#Q\M\J\Jﬂab\ﬁh&#\ﬁ
Lakie 1530 Gy gall

Artinya: “Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka
karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak

Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar.”

2. Adil dan Jujur dalam Pendidikan
Keadilan dan kejujuran sering kali menjadi pusat perhatian dalam suatu
pendidikan, bahkan Nabi Muhammad #sampai diberi gelar sebagai Assiddiq (jujur).
Sebab berkualitasnya seseorang tidak dinilai dengan tingginya nilai yang diperoleh,
melaikan memiliki akhlaq yang mulia, serta menerapkan sikap jujur dan juga adil

disetiap kehidupannya.
Allah Subhanahu wata’ala, berfirman:

1slab T & i shaad 1 e 38 (i akia 535 ¥y 5 kil 2105 b Copa B )5l 8 ) sl (i gl
da LGy 3 _wE 3
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan
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3. Pendidikan Seumur Hidup
Kata “seumur hidup” dapat diartikan bahwa pendidikan bukan hanya sekedar
sebatas formalitas, kita dapat memahami maksud dari pembahasan ini ialah setiap
individu berkewajiban menuntut ilmu sepanjang hidup dengan cara belajar dan juga
mengajarkan kepada orang lain. Long education merupakan istilah yang sering disebut

jika sudah membahas pendidikan seumur hidup.

Sebagaimana Rasulullah *#bersabda:
k£ ol

Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”

Setiap muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu sepanjang hidupnya, bahkan
hadits diatas menghukumi bahwa menunut ilmu itu wajib bagi setiap muslim, sebagai

mana pepatah berkata:

2l ) agall G alal) Gtk

Artinya: “Tuntulah ilmu dari buayan hingga keliang lahat”

Metode Evaluasi
Secara etimologi metode bersal dari dua suku kata yaitu meta berarti “melalui” dan
hodos berarti “jalan” atau “cara”. Metode juga dapat diartikan sebagai thoriqgoh atau manhaj
yang berarti “jalan” atau “sistem”, dan dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu jalan
atau cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan baik menggunakan perantara maupun
mediator.
1. Kerahasiaan
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Rasulullah ¥ telah menerapkan metode
pembelajaran yang paling baik melalui akhlak mulia dalam setiap kehidupannya yang dapat
dilihat langsung oleh para sahabat dan orang disekitar beliau. Sebagaimana cara Rasulullah
# dalam menyikapi kesalahan yang dibuat seorang Badui yang kencing didalam masjid,
dengan cara merahasiakan aib yang telah dilakukan orang Badui tersebut dan ini merupan
sikap toleran serta kelembutan beliau terhadap menyikapi suatu masalah.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik radhiyallahu anhu;
(Gl o a3 cdaal) ddi Ua 8 JUd Cl el A JB Ade il iy e 0 il 08
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Artinya: Dari Anas Bin Malik Radhiyallahu Anhu ia berkata, * seorang Arab Badui datang
lalu kencing di salah satu sudut masjid. Maka orang-orang membentak dan berusaha
mencegahnya, lantas Nabi % melarang merecka. Setelah lelaki itu menyelesaikan
kencingnya, beliau pun memerintahkan untuk mengambil satu ember air kemudian
disiramkan pada bekas kencingnya.”

Menurut Hamd, seorang pendidik memiliki posisi yang sangat penting di mata peserta
didik. Segala sesuatu yang dilakukan guru akan menjadi contoh dan ditiru oleh muridnya.

Oleh karena itu, guru harus senantiasa memberikan teladan yang baik. Dari hal ini
dapat dipahami bahwa keteladanan memegang peranan penting dalam proses pendidikan.
Jika seorang pendidik memiliki perilaku yang baik, besar kemungkinan peserta didiknya
juga akan berperilaku baik. Sebaliknya, jika guru berperangai buruk, hal itu dapat
berpengaruh negatif terhadap perilaku muridnya. Rasulullah # sendiri memberikan teladan
melalui perbuatannya sebelum mengajarkannya dengan kata-kata, seperti dalam cara beliau
beribadah kepada Allah 7aala, bersikap sederhana, duduk dalam shalat dan berdoa, makan,
tertawa, dan berbagai aspek kehidupan lainnya.

Mendidik dengan contoh (keteladanan) adalah salah satu metode pembelajaran yang
dianggap besar pengaruhnya. Segala yang dicontohkan oleh rasulullah # dalam
kehidupannya merupakan cerminan kandungan Alquran secara utuh, sebagaimana firman
Allah Ta’ala;

AV gl g 4 \*ﬁdl&@d%ﬁﬁiﬂ\dﬁJéeﬁJ&ﬂ
Artinya: “Sungguh pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah subhanahu wata’ala dan (kedatangan)

hari kiamat.”

. Mengajar Secara Bertahap

Semua pengajar dituntut untuk mengajarkan suatu ilmu dengan metode bertahap, Nabi
Muhammad # juga telah menerapkannya dengan tujuan agar ilmu dapat diterima dengan
mudah dan dapat memberikan pengaruh yang kuat di dalam hati, baik dalam metode
menghafal maupun memahami. Sebagai mana hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah dari

Jundab bin Abdullah ia berkata:
O o 08 A 3hG cald bn Mad A (iSy WA (aadh b e A
e (AT aluy 4t i Lo ol aa U8 0 0 8 0 il BB (oisad)
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Artinya: Telah diceritakan kepada kami Ali bin Abi Muhammad berkata, telah

menceritakan kepada kami Waki’ berkata, telah menceritakan kepada kami

hammad bin Najih ia tsiqah (terpercaya) dari abu imran al jauni dari jundub

bin Abdullah ia berkata; “ketika kami bersama Nabi, pada saat itu kami

merupakan sosok pemuda-pemuda yang kuat. Kami belajar iman sebelum

mempelajari Al-Qur’an, maka dengan begitu bertambahlah keimanan kami.”
3. Metode Targhib (Motivasi) dan Tarhib (Ancaman)

Salah satu metode pengajaran yang paling menonjol dari Nabi Muhammad # adalah
memberikan dorongan untuk berbuat kebaikan yang beliau ajarkan, sekaligus mengingatkan
umatnya tentang akibat buruk dari perbuatan dosa yang beliau larang. Dalam berbagai hadis,
terdapat ajaran yang berisi motivasi untuk melakukan kebaikan pada satu waktu, dan
peringatan terhadap kejahatan pada waktu yang lain. Nabi # tidak hanya menekankan
ancaman yang membuat orang takut dan menjauh, tetapi juga tidak semata-mata
menonjolkan motivasi yang dapat menimbulkan rasa puas diri dan meninggalkan amal.

Sebagaimana Rasulullah % bersabda:

3 (a5 A Ok 08 0B (g i) 3 i (il (B (ALBAN g a8 o G
Aol jaf Jladlh o
Artinya: “Barang siapa yang menunukan kepada suatu kebaikan, maka
pahalanya sama dengan orang yang mengerjakannya.”
4. Metode nasehat (Mau ’izhah)

Salah satu metode yang sangat berpengaruh terhadap jiwa seseorang adalah nasehat,
yang telah Rasulullah # ajarkan langsung terhadap para sahabat beliau. Abdullah bin
Mas’ud pernah menyatakan:

L8 (8 (Jil3 ol BB i) o8 (ol Ul 08 (Cilg) () daad Wk
Uile Aalial 418 (i) b dlie sally WIGAG 2 20 o8 J6
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata,
telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A’'masy dari Abu Wa'il dri
Ibnu Ma’ud berkata; bahwa Nabi ¥ memeperingatkan kami dengan suatu
pelajaran tentang hari-hari yang sulit yang akan kami hadapi.”
5. Metode tanya jawab
Tanya jawab merupakan salah satu metode yang dilakukan pendidik baik dengan cara

mendengar secara langsung atau melalui bacaan. Dengan melakukan dialog tanya jawab
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akan memberikan kesempatan kepada peserta didik unruk bertanya sesuatu yang tidak

mereka pahami.
45,0 (s A B ) e el gy IS A Judiiy aSaa qily g5 O oY Al
O A saay (uaddl &l gluall Jia 1N QB o L& A3 G A Y 1B ¢ G
Llkadl)
Artinya: “Bagaimana menurut kalian kalau ada sebuah sungai di depan rumah
salah seorang di antara kalian dan ia mandi di sungai tersebut lima kali setiap
hari, apakah ia masih mempunyai kotoran/ daki?, sahabat berkata: “tidak ada
lagi kotoran sedikitpun.”. Lalu Rasulullah bersabdah; “Demikianlah

perumpamaan shalat lima waktu yang mana dengannya Allah membersihkan

kesalahan-kesalahan (dosa).”

Implementasi Evaluasi

Implementasi merupakan proses pelaksanaan dari suatu rencana yang telah dirancang
secara matang dan terperinci sebelumnya. Tahap ini dilakukan setelah perencanaan dianggap
siap untuk diterapkan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Nurdin Usman, implementasi merujuk pada serangkaian aktivitas atau
mekanisme yang berlangsung dalam suatu sistem. Implementasi bukan sekadar pelaksanaan
kegiatan rutin, tetapi merupakan proses yang melibatkan penerapan konsep, kebijakan, atau
program ke dalam tindakan nyata agar tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai secara
efektif melainkan suatu tindakan yang terencana dengan tujuan tertentu yang hendak dicapai.

A3 4 Yk aSAT (ae 1) Gl 0 & OB 2 L 0 (g A (e il (2
Artinya: Dari ‘Aisyah radiyallahu ‘anhd, dari Nabi % bersabda: “Sesungguhnya Allah
mencintai apabila salah seorang di antara kalian melakukan suatu pekerjaan, maka ia
melaksanakannya dengan itqan (tepat, teliti, dan sebaik-baiknya).”

Evaluasi pendidikan di zaman modern ini tidak hanya mengukur dari segi nilai ujian saja, tetapi
juga memanfaatkan teknologi, menilai keterampilan, serta akhlak dan karakter dalam pendidikan.

DAY il Ay Ede L) 2 4 gl 0B 08 il G () B0k o (B
Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.”
Saat ini, banyak kemajuan dari berbagai bidang pendidikan, terkhusus dengan judul yang

kita bahas ini. Sekarang ini terdapat evaluasi dalam implementasi kurikulum merdeka dan
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terdapat juga beberapa kebijakannya yang merupakan keunggulan dan kelemahan dari
implementasi kurikulum merdeka ini.

Kurikulum merdeka ini hadir sebagai model pembelajaran terbaru yang diterapkan pada
sekolah dasar di era modern ini, tetapi kurikulum baru ini belum banyak diterapkan di sekolah
dasar. Namun, telah diperoleh sejumlah masalah yang sering ditemui seorang guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka ini seperti, perencanaan, implementasi dan evaluasi
pembelajaran. Hal ini muncul karena kurikulum merdeka Memprioritaskan proses
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tingkat kemampuan serta kebutuhan belajar
masing-masing peserta didik., karena hal ini guru sering kesulitan untuk menemukan
perbedaan kemampuan peserta didik yang menyebabkan ketidaksetaraan dalam memahami
materi pelajaran.

Dari pembahasan diatas ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi dalam pendidikan
merupakan proses nyata dari perencanaan yang telah disusun secara matang, dimana setiap
kegiatan dilakukan dengan terarah, terencana dan bertujuan. Prinsip Islam disini menekankan
pentingnya ketelitian dan kesungguhan dalam bekerja, sebagaiman hadis dari Rasulullah
tentang melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Dari pembahasan diatas juga
membahas tentang bentuk evaluasi pendidikan modern yang tidak hanya sebatas pada hasil
ujian, melainkan juga mencakup keterampilan, pemanfaatan teknologi, serta dari segi akhlak
dan karakter peserta didik. Kurikulum merdeka juga hadir sebagai inovasi baru di dunia
pendidikan dengan memfokuskan pembelajaran berbasis kemampuan siswa. Meski demikian,
perbedaan kemampuan siswa juga menjadi salah satu tantangan bagi para guru agar lebih

membentuk strategi yang lebih matang agar tujuan kurikulum tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Evaluasi pendidikan yaitu proses penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk
mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan tercapai, dengan berlandaskan keikhlasan,
keadilan, dan kemampuan peserta didik sebagaimana diajarkan dalam hadis Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.

2. Peran ranah kognitif dalam evaluasi pembelajaran menurut hadis mencakup kemampuan
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi
pengetahuan, yang semuanya diarahkan untuk meningkatkan keimanan dan pengamalan
ajaran Islam.

3. Peran ranah afektif adalah membentuk sikap, nilai, dan moral peserta didik agar memiliki
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akhlak yang baik, menghargai ilmu, serta menumbuhkan keikhlasan dan tanggung jawab
dalam beramal, sebagaimana tujuan diutusnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
untuk menyempurnakan akhlak.

4. Peran ranah psikomotorik dalam evaluasi pembelajaran terlihat pada keterampilan nyata
yang mencerminkan pemahaman dan pengalaman ajaran Islam, seperti ketepatan dalam
beribadah, kebersihan, dan keteraturan dalam melaksanakan tugas.

5. Metode evaluasi pendidikan Islam menurut hadis dapat dilakukan melalui keteladanan,
pembelajaran bertahap, motivasi dan ancaman, nasihat, serta metode tanya jawab
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.

6. Implementasi evaluasi pendidikan dalam konteks kekinian mencakup penerapan prinsip-
prinsip hadis dalam sistem pendidikan modern, yang tidak hanya menilai aspek akademik,
tetapi juga moral, karakter, dan keterampilan. Kurikulum Merdeka menjadi salah satu

bentuk implementasi yang menekankan pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik.

Saran

Diharapkan para pendidik dapat menjadikan hadis-hadis Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam sebagai landasan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, sehingga proses
penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akademik semata, tetapi juga mencakup aspek
akhlak, sikap, dan keterampilan peserta didik. Dalam praktiknya, guru hendaknya
memperhatikan prinsip keadilan, keikhlasan, serta menyesuaikan evaluasi dengan kemampuan
individu peserta didik sebagaimana tuntunan hadis. Lembaga pendidikan juga diharapkan
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem evaluasi modern agar tercipta
keseimbangan antara pencapaian intelektual dan pembentukan karakter islami. Selain itu, perlu
dilakukan kajian lebih lanjut mengenai penerapan konsep evaluasi pendidikan berdasarkan
hadis dalam konteks kurikulum modern seperti Kurikulum Merdeka, agar nilai-nilai Islam tetap
terjaga di tengah perkembangan zaman. Pemakalah juga berharap agar hasil kajian ini dapat
menjadi bahan refleksi dan acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam baik di

lingkungan formal maupun nonformal.
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